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TUJUANPEMBELAJARAN

Setelah selesai mempelajari modul ini, mahasiswa diharapkan

dapat:

1.

Mengetahui mekanisme/patofisiologi pasien dengan

glomerulonefritis kronik

. Melakukan promosi kesehatan/pencegahan pada pasien

dengan glomerulonefritis kronik

3. Menegakkan diagnosis glomerulonefritis kronik

. Menjelaskan penatalaksanaan non-farmakologis dan

farmakologis pada pasien dengan glomerulonefritis kronik

Referensi:

1.
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Harrison’s Principles of Internal Medicine, 18™ Edition, McGraw Hill
Buku Ajar Iimu Penyakit Dalam, Edisi V, Penerbit Departemen

llImu Penyakit Dalam FKUI
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KASUS

SKENARIO :

Seorang laki-laki 45 tahun masuk rumah sakit dengan
keluhan perut membesar disertai bengkak pada kaki sejak
10 hari sebelum masuk rumah sakit.

Tugas:

1. Tentukanlah informasi tambahan yang dibutuhkan untuk
menentukan diagnosis pada kasus di atas!




